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Abstract

The purpose of this researchare to analyze time pressure, audit risk,
materiality, Locus of control and supervision that can affect the premature sign off
audit procedures.

The population in this research is the auditors who work in the public
accountant office in DKI Jakarta and as much as 113 respondents are selected as
samples in this research. The collection of primary data is carried out by performing
survey method which gives written questions in the form of questionnaires and directly
distribute it to the respondents in each the public accountant office. The test of data is
done the validity and reliability, as well as the normality test. The hypothesis was
analyzed using the Multiple Regression Analysis as well as R*-test and T-test assisted
with SPSS 20.0 the analyze for the effect of time pressure, audit risk, materiality, locus
of control and supervision of the premature sign off audit procedures. The result of the
study showed that the time pressure, materiality, Locus of control and supervision have
effect positivelyand significant to the premature sign off audit procedures.

Keywords : time pressure, audit risk, materiality, Locus of control ,supervision,
premature sign off audit procedures.

PENDAHULUAN

Di dalam perusahaan swasta maupun pemerintah diperlukan adanya fungsi
pengawasan agar bisnis perusahaan dapat terkelola dengan baik. Oleh karena itu
diperlukan suatu jasa profesional yang independen dan obyektif (yaitu akuntan publik)
untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. Salah satu
manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat
dipercaya untuk pengambilan keputusan. Menurut Elder, dkk (2011) dalam bukunya
Jasa Audit dan Assurance Pendekatan Terpadu auditing adalah pengumpulan dan
evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian
informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan, Auditing harus dilaksanakan oleh
seorang yang kompeten dan Independen. Pihak independen yang dapat melakukan
pengawasan adalah auditor.

Dalam prakteknya tindakan pengurangan kualitas audit (reduced audit quality)
masih sering terjadi, padahal dalam teori telah jelas dinyatakan bahwa proses audit
yang baik adalah yang mampu meningkatkan kualitas informasi. Peristiwa
pengurangan kualitas audit yang banyak terjadi dimasa ini salah satunya adalah tidak
dilakukannya semua prosedur audit yang disyaratkan, tindakan ini dapat berpengaruh
terhadap pendapat yang dikeluarkan auditor. Melakukan pengurangan jumlah sampel
dari yang seharusnya, melakukan review dangkal dan meninggalkan satu atau beberapa
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32 Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Materialitas,

prosedur audit yang disyaratkan merupakan tindakan yang terindikasi sebagai
penghentian prematur atas prosedur audit (Liantih, 2010). Penghentian prematur dapat
digambarkan sebagai tindakan tidak melakukan pekerjaan secara lengkap dan
mengabaikan prosedur audit tetapi auditor berani mengungkap opini atas laporan
keuangan yang mereka audit dimana tindakan ini dapat mengurangi ketepatan dan
keefektifan pengumpulan bukti audit.

Standar pekerjaan lapangan ketiga berbunyi bahwa bukti audit yang kompeten dan
cukup harus diperolen melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan
konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan
keuangan yang diaudit (IAl, 2001). SA 326.20 juga menyebutkan bahwa jumlah dan
jenis bukti yang dibutuhkan oleh auditor untuk mendukung pendapatnya memerlukan
pertimbangan professional auditor setelah mempelajari dengan teliti keadaan yang
dihadapinya.

Dengan adanya berbagai perbedaan dari penelitian sebelumnya sehingga
menyebabkan adanya ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian kembali
mengenai penghentian premature atas prosedur audit yang berjudul :

“ Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Materialitas, Locus of Control dan
Tindakan Supervisi Terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit”

TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESA

A. Teori Atribusi

Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara menentukan
penyebab atau motif perilaku seseorang. Teori ini diarahkan untuk mengembangkan
penjelasan dari cara kita menilai orang secara berlainan, tergantung makna apa yang
kita hubungkan (atribusikan) ke suatu perilaku tertentu dalam atribusi internal atau
atribusi eksternal yang akan terlihat pengaruhnya terhadap individu (Kelly, 1972 dalam
Apriansyah, 2012). Teori ini tentang memahami perilaku diri sendiri atau orang lain
dengan menarik kesimpulan tentang apa yang mendasari atau melatar belakangi
perilaku tersebut (Myers ,1996 dalam Apriansyah, 2012).

Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial lebih dikenal dengan istilah
dispositional attributions (penyebab internal) dan situational attributions (penyebab
eksternal) (Robbin dalam Lestari,2010). Penyebab internal cenderung mengacu pada
aspek perilaku individual, sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang seperti sifat
pribadi, persepsi diri, kemampuan, dan motivasi. Sedangkan penyebab eksternal lebih
mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku seseorang, seperti kondisi
sosial, nilai sosial, dan pandangan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat digunakan
sebagai dasar menemukan faktor-faktor penyebab mengapa auditor melakukan
premature sign off. Dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkanseorang
auditor melakukan premature sign off, maka faktor-faktor pemicu terjadinya premature
sign off dapatdiminimalisir, sehingga keinginan auditor untuk melakukan premature
sign off dapat berkurang.
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B. Prosedur Audit

Menurut Islahuzzaman, ( 2012 ) Prosedur Audit adalah langkah — langkah terinci
yang dilakukan seiring dengan pengumpulan bukti oleh auditor untuk menetukan
apakah asersi tertentu telah dipenuhi. Pengurangan mutu kualitas audit menurut
Weningtyas, et al., (2006) adalah dalam bentuk mengurangi jumlah sampel dalam
audit, melakukan review dangkal terhadap dokumen klien, tidak memperluas
pemeriksaan Kketika terdapat item yang dipertanyakan dan pemberian opini saat semua
prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan lengkap.

Menurut Sunyoto (2014) disamping auditor memakai prosedur audit standar,
auditor melaksanakan berbagai prosedur audit lainnya untuk mengumpulkan bukti audit
yang akan dipakai sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan
auditan. Prosedur audit lain tersebut meliputi: inspeksi, pengamatan, konfirmasi,
permintaan keterangan, penelusuran, pemeriksaan dokumen, penghitungan (counting),
scanning, pelaksanaan ulang dan teknik audit berbantuan komputer (computer-assisted
audit techniques).

C. Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

Premature Sign Off (PMSO) merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor
menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam prosedur audit
tanpa menggantikan dengan langkah yang lain Marxen dalam Christina, 2003.
Tindakan penghentian prematur atas prosedur audit dapat terjadi karena faktor
karakteristik personal auditor (faktor internal) dan faktor situasional pada saat
melakukan audit (faktor eksternal) ( Weningtyas, et al., (2006). Penghentian prematur
audit terjadi ketika auditor mendokumentasikan prosedur audit yang tidak tercakup
oleh prosedur audit lain, tanpa menyelesaikan pekerjaan atau mencatat kelalaian dari
prosedur audit yang dilakukan (Shapeero, et al., 2003). Perilaku ini adalah alat bagi
auditor untuk memanipulasi proses audit dalam upaya mencapai tujuan Kinerja
individual. Pengurangan kualitas audit yang dilakukan dari kegiatan ini mungkin
dipandang sebagai pengorbanan bagi individu untuk bertahan dalam lingkungan audit
(Donnelly et al. dalamLestari, 2010).

D. Tekanan Waktu (Time Pressure)

Time pressure terjadi atau timbul disebabkan karena pada saat melakukan audit,
auditor harus dapat mempertimbangkan biaya dan waktu yang tersedia pada saat
auditor melakukan prosedur audit yang telah auditor rencanakan. Jika waktu yang
dialokasikan tidak cukup, auditor akan bekerja dengan cepat sehingga hanya dapat
melaksanakan sebagian prosedur audit yang disyaratkan (Waggoner dalam Aji, 2013).
Auditor diharapkan dapat untuk menyelesaikan prosedur audit yang dapat diselesaikan
dalam waktu yang sesingkat mungkin sesuai dengan batas waktu penugasan dan
menghasilkan laporan audit tepat pada jangka waktu yang telah ditepatkan.
Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur
audit dilakukan dalam kondisi tanpa time pressure. Agar menepati anggaran waktu
yang telah ditetapkan, ada kemungkinan bagi auditor untuk melalukan pengabaian
terhadap prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur audit.
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E. Risiko Audit

Dalam melakukan perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan risiko
audit. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 312 mendefinisikan risiko audit
sebagai risiko auditor tanpa sadar tidak melakukan modifikasi pendapat sebagaimana
mestinya atas laporan keuangan yang mengandung salah saji material. Resiko dalam
auditing berarti bahwa auditor menerima suatu tingkat ketidakpastian tertentu dalam
pelaksanaan audit. Auditor menyadari, misalnya, bahwa ketidakpastian mengenai
kompetensi bahan bukti, efektifitas struktur pengendalian intern klien, dan
ketidakpastian apakah laporan keuangan memang telah disajikan secara wajar setelah
audit selesai ( Jusuf, 2003). Risiko audit dibagi menjadi 2 bagian yang terdiri dari risiko
audit keseluruhan dan risiko audit individual. Sedangkan unsur-unsur yang terdapat
dalam risiko audit adalah yang pertama risiko bawaan (inherent risk) adalah kerentanan
suatu saldo akun atau golongan transaksi terhadap suatu salah saji material, dengan
asumsi tidak terdapat kebijakan dan prosedur pengendalian intern yang terkait. Yang
kedua risiko pengendalian (control risk) adalah risiko terjadinya salah saji material
dalam suatu asersi yang tidak dapat dicegah atau dideteksi secara tepat waktu oleh
pengendalian intern suatu entitas. Risiko ini ditentukan oleh efektivitas kebijakan dan
prosedur pengendalian intern untuk mencapai tujuan umum pengendalian intern yang
relevan dengan audit atas laporan keuangan entitas. Ketiga risiko deteksi (detection
risk) adalah risiko sebagai akibat auditor tidak dapat mendeteksi salah saji material
yang terdapat dalam suatu asersi.

F. Materialitas

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA seksi 312 materialitas
merupakan besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau salah
saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengubah atau mempengaruhi
pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut.

FASB (Financial Accounting Standard Board) menjelaskan konsep materialitas
sebagai penghilangan atau salah saji suatu item dalam laporan keuangan adalah
material jika dalam keadaan tertentu besarnya item tersebut mungkin menyebabkan
pertimbangan orang yang reasonable berdasarkan laporan keuangan tersebut akan
berubah atau terpengaruh oleh adanya pencatuman atau peniadaan informasi akuntansi
tersebut.

G. Locus Of Control

Perilaku disfungsional audit dapat disebabkan oleh faktor karakteristik personal
dari auditor (faktor internal) serta faktor situasional saat melakukan audit (faktor
eksternal). Karakteristik personal yang dapat mempengaruhi penerimaan perilaku
disfungsional diantaranya locus of control. Teori locus of control menggolongkan
individu apakah termasuk dalam locus internal atau eksternal. Rotter dalam Lestari,
(2010) menyatakan bahwa locus of control internal maupun eksternal merupakan
tingkatan dimana seorang individu berharap bahwa reinfocement atau hasil dari
perilaku mereka tergantung pada perilaku mereka sendiri atau karakteristik personal
mereka. Hjele dan Ziegler dalam Andani, et al, (2014) memberi pengertian locus of
control sebagai keyakinan seseorang terkait penyebab dari prestasi atau kegagalan
orang tersebut dalam pekerjaannya. Locus of control terdiri dari internal locus of
control serta eksternal locus of control. Bernardi (2003) menyebutkan bahwa seseorang
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yang mampu menyeimbangkan locus of controleksternal dan internal cenderung dapat
terhindar dari perasaan tertekan.

H. Tindakan Supervisi

Menurut Cusins dalam Amaliyah (2015) supervisi adalah suatu usaha
merencanakan,mengatur, mengkoordinir dan mengontrol yang bertujuan untuk
mencapai hasil yang melalui orang lain. Supervisi mencakup pengarahan kegiatan
pemeriksaan danpihak lain (seperti tenaga ahli yang terlibat dalam pemeriksaan) agar
tujuan pemeriksaan dapat tercapai. Unsur supervisi adalah memberikan instruksi
kepada asisten, tetap menjaga penyampaian informasi masalah-masalah penting yang
dijumpai dalam bekerja dan mereview pekerjaan yang dilaksanakan.

Auditor pemula, sebagai pihak yang harus di supervisi di lingkungan Kantor
Akuntan Publik (KAP), sering mengalami ketidakpuasan kerja dikarenakan oleh
keberadaan supervisor serta pemberian bimbingan dan pengawasannya. Penyebab
kurang puasnya auditor pemula ini terutama disebabkan oleh adanya ketidaksamaan
persepsi antara auditor pemula dengan supervisornya. Penyebab tidak puas ini antara
lain :

Kurangnya pemberian umpan balik (feedback)

Kemampuan kurang dimanfaatkan

Kurangnya supervisi

Rendahnya kesempatan untuk berpartisipasi

Kurangnya pujian untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik

®oo0 o

Hal-hal tersebut yang menyebabkan kurangnya profesionalisme auditor pemula
dalam melaksanakan tugas, sehingga akan berdampak pada pandangan negatif terhadap
citra akuntan publik dan profesi akuntan publik dimasyarakat. Inti dari Tindakan
Supervisi audit itu dapat di artikan sebagai kepemimpinan dalam memaksimalkan suatu
pengawasan auditor senior terhadap auditor junior yang dilakukan untuk guna
mencapai tujuan hasil kerja yang memuaskan dan terstruktur.

Pengembangan Hipotesis

H1 : Tekanan waktu berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
H2 : Risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

H3 : Materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

H4 : Locus of Control berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit.

H5 : Tindakan supervisi berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sifat penelitian pengujian
hipotesis, karena pengujian hipotesis biasanya menjelaskan sifat hubungan tertentu.
Agar dapat memperoleh data yang lengkap serta hasil yang akurat, maka penulis
menggunakan jenis penelitian korelasional yaitu penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan secara detail hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Dalam penelitian ini pengambilan data menggunakan kuesioner yang
diberikan secara langsung kepada responden Auditor pada 10 KAP DKI Jakarta.
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Definisi Operasoional Variabel dan Pengukuran
Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang perilakunya
dipengaruhi oleh variabel lain (variabel independen) Jakaria (2008). Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit.
Pengukuran variabel Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit menggunakan skala
interval dengan teknik pengukuran skala rating tipe likert scale.

Variabel Independen ( X)

a. Tekanan Waktu (X1)

Instrumen variable ini terdiri dari 5 item pertanyaan yang dijawab dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Jawaban dari responden digunakan untuk
menentukan tingkat Tekanan Waktu dari yang dihadapi oleh auditor, yaitu tingkat
Tekanan Waktu yang rendah untuk jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkat
Tekanan Waktu yang lebih tinggi untuk jawaban pada skala tinggi.

b. Risiko Audit (X2)

Instrument variable ini terdiri dari 3 item pertanyaan yang dijawab dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Jawaban dari responden digunakan untuk
menentukan tingkat risiko audit dari yang dihadapi oleh auditor, yaitu tingkat risiko
audit yang rendah untuk jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkat risiko audit
yang lebih tinggi untuk jawaban pada skala tinggi.

c. Materialitas (X3)

Instrumen variabel ini terdiri dari 3 item pertanyaan yang dijawab dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Jawaban dari responden digunakan untuk
menentukan tingkat materialitas. Tingkat Materialitas yang rendah untuk jawaban pada
skala rendah dan sebaliknya tingkat materialitas yang lebih tinggi untuk jawaban pada
skala tinggi.

d. Locus of Control (X4)

Variabel ini dinilai dengan menggunakan 10 pertanyaan setiap responden diminta
untuk mengidentifikasi hubungan antara reward atau hasil dengan penyebabnya dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Skor yang lebih tinggi dari locus of control
menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dari kepribadian eksternal dan skor yang lebih
rendah diasosiasikan dengan atribut internal.

e. Tindakan Supervisi (X5)

Variable ini diukur dengan menggunakan instrumen yang yang secara spesifik
mengukur secara pendekatan tradisional dan pendekatan interaktif dengan tingkat
materialitas yang terkandung dalam prosedur audit. Instrumen variabel ini terdiri dari 4
item pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Skor
yang lebih tinggi dari Tindakan Supervisi menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dari
pendekatan traditional dan skor yang lebih rendah diasosiasikan dengan atribut
pendekatan interaktif.
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Tabel 1
Pengukuran Variabel
No Variabel Dimensi Indikator Skala
Pengukuran
1  Dependen: Perilaku disfungsional 10 Skala Ordinal
Penghentian Premature pertanyaan
prosedur audit
(Sumber: Juliadi (2013)
dan Lestari (2010))
2 Independen: e Time budget 5 Skala interval
Tekanan waktu pressure pertanyaan
(Sumber: Juliadi (2013) e Time deadline
dan Lestari (2010)) pressure
3 Risiko audit e Risiko bawaan 3 Skala interval
(Sumber: Weningtyas, e Risiko pertanyaan
et al (2006)) pengendalian
¢ Risiko deteksi
4 Tingkat e Tingkat materialitas 3 Skala interval
Materialitas kualitatif Pertanyaan
(Sumber: Aji (2013)) e Tingkat materialitas
kuantitatif
5 Locus Of Control Komponen Locus Of 10 Skala interval
(Sumber: Lestari Control: Pertanyaan
(2010)) e Locus of control
eksternal
e Locus of control
internal
6. Tindakan Supervisi e Pendekatan 4 Pertanyaan Skala Interval
(Sumber: Maulina dkk, Tradisional
(2010)) e Pendekatan
Interaktif

Metode Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian ini purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu
( Sugiyono, 2012). Untuk memperoleh responden penelitian dengan cara menyebar
langsung kuisioner ke KAP DKI Jakarta. Pemilihan sampel ini dengan batas minimum
sampel suatu penelitian adalah sebanyak 100 sampel. Jumlah responden yang akan
dilibatkan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 responden yang
terdiri dari Junior Auditor, Senior Auditor, Manager, dan Partner pada 10 Kantor

Akuntan Publik (KAP) di DKI Jakarta.
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Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi
ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan data primer. Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber asli. Kuesioner
yang digunakan untuk survei dikirim langsung ke auditor di kantor akuntan publik
yang berada di DKI Jakarta. Penyebaran kuesioner dilakukan sebanyak 150 responden
yang terdiri dari Junior Auditor, Senior Auditor, Manager, dan Partner pada 10 Kantor
Akuntan Publik (KAP) di DKI Jakarta.

Metode Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), nilai minimum ( minimum), maksimum (maximum), standar
deviasi (deviation standard), dan sebagainya ( Ghozali,2013).

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan KMO and Bartlett’s Test
(Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling). Dalam uji validitas, suatu variabel
dinyatakan valid dan dapat dianalisis lebih lanjut apabila memenuhi kriteria yang
menyatakan bahwa angka KMO (Keiser-Meyer-Olkin) MSA (Measures of
Sampling Adequacy) pada kolom KMO and Barlett;s Test harus lebih besar atau
sama dengan 0.5. Sedangkan tingkat probabilitas (sig) harus lebih kecil atau sama
dengan 5% (0.05). Kemudian untuk mengetahui tiap item valid atau tidak dapat
dilihat dari nilai MSA pada kolom Anti Image Corellation’s. Nilai MSA diatas 0.5
menunjukkan bahwa item valid dan dapat dianalisis lebih lanjut.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan One Shot atau pengukuran
sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.
Reliabilitas diukur dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Kriteria pengambilan
keputusan uji reliabilitas adalah:
a. Cronbach Alpha > 0.6 maka konstruk atau variabel itu adalah reliable.
b. Cronbach Alpha< 0.6 maka konstruk atau variabel itu adalah unreliable.

3. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji statistik yang bertujuan untuk menguji apakah dalam
model penelitian berdistribusi normal atau tidak. Model yang baik untuk digunakan
dalam penelitian adalah model yang terdistribusi secara normal. Untuk menguji
normalitas residual dapat dilakukan dengan menggunakan one sample Kolgomorov
Sminorv Test dengan tingkat kesalahan adalah sebesar 5% (o = 5%). Hasil pengujian
menggunakan One Sample Kolgomorov Sminorv Test akan dilihat berdasarkan kriteria
(Ghozali, 2013: 164 ):
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a. Jikaasymp
Sig (2 —tailed ) > a = 0,05 , maka data berdistribusi normal
b. Jika asymp
Sig (2 —tailed ) <a = 0,05 , maka data tidak berdistribusi normal

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2009;227), analisis regresi berganda adalah hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel atau lebih variabel independen (X1, X2,......X3)
dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah
variabel independennya minimal 2 (dua). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu Tekanan Waktu, Risiko
Audit, Materilialitas, Locus of Control dan Tindakan Supervisi terhadap Penghentian
Prematur Atas Prosedur Audit. Model regresi yang dikembangkan untuk menguji
hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y=a+ B1X1 + B2Xo +B3X3 + PaXst PsXs + €

Keterangan :
Y = Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
a = Konstanta
B1-Bs = Koefisien Regresi
X1 = Tekanan Waktu
Xa = Risiko Audit
X3 = Materialitas
X4 = Locus of Control
Xs = Tindakan Supervisi
e = Error

Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Materilialitas, Locus of Control dan
Tindakan Supervisi terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit dapat
diketahui dari signifikan koefisien regresi f1— fs.

5. Pengujian Hipotesis

Pernyataan ataupun asumsi sementara yang dibuat untuk diuji kebenarannya
dinamakan dengan Hipotesis (Hypothesis) atau Hipotesa. Tujuan dari Uji Hipotesis
adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga dapat mengumpulkan bukti yang berupa
data-data dalam menentukan keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dari
pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. Uji Hipotesis juga dapat memberikan
kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan yang bersifat Objektif. Uji hipotesis
yang dikemukakan dalam penelitian ini antara lain: uji koefisien determinasi dan uji T.

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk mengetahui
seberapa besarnya perubahan atau variasi variable independen dapat menjelaskan
variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasinya adalah antara 0 dan 1 R?
dapat naik atau turun apabila satu variable independen ditambahakan kedalam
model. Kriteria penilaian adjusted R? adalah :

i. Bila nilai R2 kecil, berarti menunjukan bahwa kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variaasi variabel dependen sangat
kecil.
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ii. Bilanilai R2 yang mendekati 1, berarti variable-variabel independen dapat
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)

Menurut Imam Ghozali (2013: 101) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen.

Setelah melakukan regresi kemudian membandingkan probabilitas (terhitung)
masing-masing variabel bebas dengan tingkat kesalahan 5% (o = 5%).

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

ii. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

ANALISI DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2012). Untuk memperoleh responden penelitian dengan cara menyebar langsung
kuisioner ke KAP yang berada di sekitar DKI Jakarta. Pemilihan sampel ini dengan
batas minimum sampel suatu penelitian adalah sebanyak 100 sampel. Jumlah
responden yang akan dilibatkan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
150 responden yang terdiri dari Junior Auditor, Senior Auditor, Manager, dan Partner
pada 10 Kantor Akuntan Publik (KAP) di DKI Jakarta.

Dari jumlah keseluruhan KAP yang terdapat di wilayah DKI Jakarta sebanyak
+150, hanya ada 10 (sepuluh) KAP yang bersedia menerima kuesioner penelitian yang
dikirim langsung ke auditor di kantor akuntan publik yang berada di DKI Jakarta.
Berikut ini adalah daftar 10 (sepuluh) Kantor Akuntan Publik yang digunakan pada
penelitian ini:

Daftar Kantor Akuntan Publik (KAP)

No. Kantor Akuntan Publik
1. KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali
2. KAP Dra. Erimurni CPA
3. KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jeri CPA
4. KAP Gatot Victor & Rekan
5. KAP Abdul Aziz
6. KAP Tjahjo Hachjud Modopuro & Rekan
7. KAP Haryono, Junianto & Saptoamal
8. KAP Weddie Andriyanto & Muhaemin
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No. Kantor Akuntan Publik
9. KAP Drs. Yuwono H
10. KAP Drs. Djajarizki CPA
Tabel 2
Uji Statistik Deskriptif
Std.
Variabel N Mean Minimum  Maximum Deviation
Penghentian Prematur atas .\, 7459 19 5.00 0.74714
Prosedur Audit
Time Pressure 113 24531 1.00 5.00 0.87913
Risiko Audit 113  1.8791 1.00 5.00 1.07558
Materialitas 113 29351 1.00 5.00 1.50123
Locus of Control 113 1.8522 1.00 5.00 0.78753
Tindakan Supervisi 113 1.9531 1.00 5.00 0.80516
Sumber: Data primer yang diolah 2016
Uji Validitas Data
Tabel 3
Hasil Uji Validitas — Penghentian Prematur atas Prosedur Audit (YY)
Item KMO (Keiser-  MSA (Measures  Probabilitas  Kesimpulan
Pernyataan Meyer-OlKkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
PA1 0.950 0.955 0.000 Valid
PA2 0.950 0.948 0.000 Valid
PA3 0.950 0.939 0.000 Valid
PA4 0.950 0.954 0.000 Valid
PA5 0.950 0.960 0.000 Valid
PAG 0.950 0.960 0.000 Valid
PA7 0.950 0.936 0.000 Valid
PAS8 0.950 0.964 0.000 Valid
PA9 0.950 0.940 0.000 Valid
PA10 0.950 0.949 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di

atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-

OlIKkin) sebesar 0.950 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel penghentian prematur atas prosedur audit memiliki nilai lebih

besar dari 0.50 dengan masing

-masing nilai yaitu 0.955, 0.948, 0.939, 0.954, 0.960,

0.960, 0.936, 0.964, 0.940, dan 0.949, serta nilai probabilitas (sig.) sebesar 0.000 <

0.05, sehingga dapat disimpu

Ikan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel

penghentian prematur atas prosedur audit (Y) dinyatakan valid.
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Tabel 4
Hasil Uji Validitas — Time Pressure (X3)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)

Adequacy)
TP1 0.862 0.894 0.000 Valid
TP2 0.862 0.863 0.000 Valid
TP3 0.862 0.867 0.000 Valid
TP4 0.862 0.845 0.000 Valid
TP5 0.862 0.845 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
OlIKkin) sebesar 0.862 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel time pressure memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.894, 0.863, 0.867, 0.845, dan 0.845, serta nilai probabilitas
(sig.) sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
pada variabel time pressure (X;) dinyatakan valid.

Tabel 5
Hasil Uji Validitas — Risiko Audit (X5)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan  Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
RA1 0.760 0.780 0.000 Valid
RA2 0.760 0.724 0.000 Valid
RA3 0.760 0.779 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
OlIKkin) sebesar 0.760 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel risiko audit memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.780, 0.724, dan 0.779, serta nilai probabilitas (sig.) sebesar
0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
risiko audit (X;) dinyatakan valid.

Tabel 6
Hasil Uji Validitas — Materialitas (X3)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan  Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
M1 0.779 0.755 0.000 Valid
M2 0.779 0.824 0.000 Valid
M3 0.779 0.762 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
OlIKkin) sebesar 0.779 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel materialitas memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.755, 0.824, dan 0.762, serta nilai probabilitas (sig.) sebesar
0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
materialitas (X3) dinyatakan valid.

Tabel 7
Hasil Uji Validitas — Locus of Control (X4)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan  Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
LOC1 0.923 0.924 0.000 Valid
LOC2 0.923 0.901 0.000 Valid
LOC3 0.923 0.909 0.000 Valid
LOC4 0.923 0.919 0.000 Valid
LOC5 0.923 0.943 0.000 Valid
LOC6 0.923 0.915 0.000 Valid
LOC7 0.923 0.911 0.000 Valid
LOC8 0.923 0.932 0.000 Valid
LOC9 0.923 0.964 0.000 Valid
LOC10 0.923 0.918 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
OlIKkin) sebesar 0.923 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel locus of control memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.924, 0.901, 0.909, 0.919, 0.943, 0.915, 0.911, 0.932, 0.964,
dan 0.918, serta nilai probabilitas (sig.) sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel locus of control (X;)
dinyatakan valid.

Tabel 8
Hasil Uji Validitas — Tindakan Supervisi (Xs)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan  Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
TS1 0.780 0.766 0.000 Valid
TS2 0.780 0.757 0.000 Valid
TS3 0.780 0.815 0.000 Valid
TS4 0.780 0.784 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
Olkin) sebesar 0.780 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
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pernyataan pada variabel tindakan supervisi memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.766, 0.757, 0.815, dan 0.784, serta nilai probabilitas (sig.)
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel tindakan supervisi (Xs) dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Item Croanbach  Kesimpulan

Pernyataan Alpha

Penghentian Prematur atas

Prosedur Audit 10 Item 0.953 Reliabel
Time Pressure 5 Item 0.906 Reliabel
Risiko Audit 3 Item 0.925 Reliabel
Materialitas 3 Item 0.963 Reliabel
Locus of Control 10 Item 0.953 Reliabel
Tindakan Supervisi 4 Item 0.885 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Croanbach Alpha untuk
setiap variabel memiliki nilai lebih besar dari 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel dan dengan beberapa variabel yang
dianggap memiliki kriteria sangat baik, karena memiliki nilai Croanbach Alpha > 0.80,
yaitu Penghentian Prematur atas Prosedur Audit,Time Pressure, Risiko Audit, Locus of
Control, dan Tindakan Supervisi.

Uji Normalitas

Tabel 10
Hasil Uji Normalitas — Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual
N 113
Normal Parameters® Mean .000000
0
Std. Deviation 3.13669
945
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .044
Negative -.052
Kolmogorov-Smirnov Z .553
Asymp. Sig. (2-tailed) .920

a. Test distribution is Normal.

Sumber:Data primer yang diolah, 2016
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Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.Hal ini didasari oleh kriteria data berdistribusi normal jika nilai signifikansi >
0.05, dimana hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0.920 > 0.05, sehingga model penelitian ini terbebas
dari masalah normalitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 11
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Koefisien

Model Regresi (B)
(Constant) -3.872
Time Pressure 0.301
Risiko Audit 0.462
Materialitas 0.277
Locus of Control 0.237
Tindakan Supervisi 1.051

Sumber: Data primer yang diolah 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, maka dapat dibentuk model regresi berganda dari
Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, Locus of Controldan Tindakan
Supervisiterhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit sebagai berikut:

Y = o+ Xy + Xz + BaXst PaXa+ PsXs+ €
Y =-3.872 + 0.301X; + 0.462X, + 0.277X3+ 0.237X4+ 1.051 X5 + ¢

Dimana :
Y : Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
a : Konstanta

B1—PBs : Koefisien regresi Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, Locus of
Control, dan Tindakan Supervisi

X1 : Time Pressure

X5 : Risiko Audit

X3 : Materialitas

X4 : Locus of Control
Xs : Tindakan Supervisi
€ . Error

Persamaan regresi linier diatas menunjukkan nilai koefisien konstanta adalah -
3.872 yang artinya bahwa apabila nilai X; (Time Pressure), X, (Risiko Audit), X3
(Materialitas), X4 (Locus of Control), dan Xs (Tindakan Supervisi) pada obyek
penelitian sama dengan O, maka nilai Y (Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit)adalah -3.872. Nilai koefisien regresi PBi, P2, Ps, Pa, dan Bs menunjukkan
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perubahan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit sebagai variabel dependen
apabila nilai variabel independen adalah Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas,
Locus of Control, dan Tindakan Supervisi mengalami kenaikan atau penurunan sebesar
1 satua

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 12
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Keterangan

Adjusted R Square 0.816

R-square 0.824
Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.17, nilai R? pada model regresi penelitian dapat dilihat
pada kolom Adjusted R Square yaitu sebesar 0.816. Dari hasil tersebut berarti sebesar
81.6% variabel dependen (Penghentian Prematur atas Prosedur Audit) dapat dijelaskan
oleh variabel independen penelitian (Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, Locus
of Control, dan Tindakan Supervisi), sedangkan sisanya sebesar 18.4% (100% - 81.6%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel 13
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Variabel Koefisien t- Sig. Kesimpulan
Regresi  hitung (2-
(B) tailed)
Variabel Dependen:
Penghentian Prematur
atas Prosedur Audit
Variabel Independen:
Time Pressure 0.301 3.594  0.000 Signifikan, H; diterima
Risiko Audit 0.462 3.981 0.000 Signifikan, H, diterima
Materialitas 0.277 3.905 0.000 Signifikan, Hs diterima
Locus of Control 0.237 4212  0.000 Signifikan, H, diterima
Tindakan Supervisi 1.051 7409 0.000 Signifikan, Hs diterima

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Hipotesis 1
Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Time Pressure memiliki

angka t hitung sebesar 3.594 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Time Pressure berpengaruh
signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.301 terhadap variabel dependen, yaitu
Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain, Hp; ditolak dan Hj;
diterima.
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Hipotesis 2
Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Risiko Audit memiliki

angka t hitung sebesar 3.981 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko Audit berpengaruh
signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.462 terhadap variabel dependen, yaitu
Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain, Ho, ditolak dan Hj,
diterima.

Hipotesis 3
Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Materialitas memiliki

angka t hitung sebesar 3.905 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Materialitas berpengaruh
signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.277 terhadap variabel dependen, yaitu
Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain, Hos ditolak dan Hg3
diterima.

Hipotesis 4
Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Locus of Control memiliki

angka t hitung sebesar 4.212 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Locus of Control
berpengaruh signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.237 terhadap variabel
dependen, yaitu Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain, Hos
ditolak dan H,4 diterima.

Hipotesis 5

Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Tindakan Supervisi
memiliki angka t hitung sebesar 7.409 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tindakan
Supervisi berpengaruh signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 1.051 terhadap
variabel dependen, yaitu Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain,
Hos ditolak dan Hgs diterima.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI

Simpulan

Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain :

a) Time Pressure berpengaruh positif secara parsial terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung
sebesar 3.594 dan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.301.

b) Risiko Audit berpengaruh positif secara parsial terhadap terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung
sebesar 3.981 dan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.462.

c) Materialitas berpengaruh positif secara parsial terhadap Penghentian Prematur
atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung sebesar 3.905
dan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05,
dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.277.
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d) Locus of Control berpengaruh positif secara parsial terhadap Penghentian

Prematur atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung
sebesar 4.212 dan nilai sig. sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari
0.05, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.237.

e) Tindakan Supervisi berpengaruh positif secara parsial terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung
sebesar 7.409 dan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 1.051.

Implikasi
1. Kegunaan Praktis

Dari hasil pengujian hipotesis, maka dapat ditarik beberapa implikasi yang

dapat digunakan untuk menyempurnakan penelitian di masa yang akan datang,
implikasi tersebut antara lain :

2.

a. Bagi Kantor Akuntan Publik

Penelitian ini berimplikasi pada KAP di wilayah DKI Jakarta, dimana KAP
merupakan lembaga yang menaungi para auditor untuk memberikan jasa bagi
pihak yang memerlukan keyakinan atas laporan keuangan dan dalam
pengambilan keputusan. Interaksi antara karakteristik personal yang dimiliki
auditor dengan tingkat penggunaan yang berlebihan dan faktor situasional saat
melakukan audit yang kurang menguntungkan bagi auditor. Oleh karena itu,
pertimbangan kualitas professional auditor ketika melakukan penugasan audit
sangat diperlukan untuk menghadapi berbagai perilaku disfungsional auditor
yang terjadi. Selain itu, diperlukan juga peran penting Kantor Akuntan Publik
untuk mengatasi terjadinya praktik penghentian prematur atas prosedur audit
melalui evaluasi kebijakan, seperti pengawasan yang ketat dalam perekrutan
dan kinerja auditor, menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif,
evaluasi jangka waktu audit, perencanaan jenis prosedur audit yang tepat, serta
penerapan review dan kontrol kualitas yang efektif.
b. Bagi Pembuat Standar

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam setiap penyusunan
standar auditing. Dan dapat dijadikan acuan untuk menyusun yang berkaitan
dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit, Time Pressure,Risiko Audit,
Materialitas, Locus of Control, dan Tindakan Supervisi.
c. Bagi Klien dan Stakeholder

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan Kklien dan para
stakeholder mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Penghentian Prematur
atas Prosedur Audit.

Kegunaan Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menjadi tambahan referensi atau

rujukan mengenai pengaruh tekanan waktu, risiko audit, materialitas, locus of
control dan tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas prosedur audit
dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan dan disamping itu, penelitian
tersebut dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu akuntansi. Penelitian
ini, diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan yang berarti bagi studi-
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studi yang berkaitan dengan tekanan waktu, risiko audit, materialitas, locus of
control, tindakan supervisi serta prosedur audit.

Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan maupun kelemahan. Disisi lain

keterbatasan dan kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi penelitian yang akan datang. Adapun keterbatasan-keterbatasan
yang ditemukan dalam penelitian ini, antara lain :

a.

Saran

Sampel penelitian ini terbatas pada auditor yang berasal dari Kantor
AkuntanPublik di wilayah DKI Jakarta, sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisir untuk mewakili seluruh auditor di Indonesia. Selain itu, sampel
yang digunakan juga hanya 113 responden.

Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh dari variabel independen berupa
Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, Locus of Control dan Tindakan
Supervisi terhadap variabel dependen yaitu Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit.

Jumlah sampel atau responden yang digunakan dalam penelitian ini masih
terbilang terbatas, karena keterbatasan waktu dan terdapat kuesioner yang tidak
lengkap untuk dapat diolah.

Tidak terdapat responden yang menjabat sebagai manajer dan partner sehingga
kemungkinan hasil penelitian akan berbeda jika diterapkan pada auditor yang
menempati jenjang tersebut.

Dari hasil pengujian hipotesis dan mempertimbangkan segala keterbatasan,

maka dapat ditarik beberapa saran yang dapat digunakan untuk menyempurnakan
penelitian selanjutnya, saran tersebut antara lain :

a.

Data yang dapat diolah hanya 113 kuesioner dari 150 kuesioner yang disebarkan
atau dengan kata lain hanya jawaban 113 orang auditor yang dapat digunakan
dalam penelitian sehingga data tersebut diperkirakan tidak mewakili jumlah
populasi penelitian, maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih
memperhatikan jumlah kuesioner yang akan disebar, menggunakan responden
yang lebih variatif dan memerluas cakupan sampel di berbagai wilayah agar
dapat mewakili seluruh auditor Indonesia.

. Untuk  penelitian selanjutnya, seharusnya dapat mempertimbangkan

penambahan variabel lain yang dapat mempengaruhi Penghentian Prematur atas
Prosedur Audit, seperti Prosedur Review dan Kontrol Kualitas oleh KAP, Self
Esteem in Relation to Ambition, Turnover Intention dan lainnya.

Menambah jumlah sampel, memperluas lokasi pengambilan sampel tidak hanya
di DK Jakarta saja dan memperhatikan jangka waktu dalam penelitian.
Penelitian selanjutnya agar memperhatikan jenjang dan jabatan responden agar
mendapat jawaban yang lebih variatif dan kemungkinn hasil penelitian akan
berbeda.

Penelitian selanjutnya agar memperhatikan jenjang dan jabatan responden agar

mendapat jawaban yang lebih variatif dan kemungkinn hasil penelitian akan
berbeda.
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Abstract

The purpose of this researchare to analyze time pressure, audit risk,
materiality, Locus of control and supervision that can affect the premature sign off
audit procedures.

The population in this research is the auditors who work in the public
accountant office in DKI Jakarta and as much as 113 respondents are selected as
samples in this research. The collection of primary data is carried out by performing
survey method which gives wriiten questions in the form of questionnaires and directly
distribute it to the respondents in each the public accountant office. The test of data is
done the validity and reliability, as well as the normality test. The hypothesis was
analyzed using the Multiple Regression Analysis as well as R*-test and T-test assisted
with SPSS 20.0 the analyze for the effect of time pressure, audit risk, materiality, locus
of control and supervision of the premature sign off audit procedures. The result of the
study showed that the time pressure, materiality, Locus of control and supervision have
effect positivelyand significant to the premature sign off audit procedures.

Keywords : time pressure, audit risk, materiality, Locus of control supervision,
premature sign off audit procedures.

PENDAHULUAN

Di dalam perusahaan swasta maupun pemerintah diperlukan adanya fungsi
pengawasan agar bisnis perusahaan dapat terkelola dengan baik. Oleh karena itu
diperlukan suatu jasa profesional yang independen dan obyektif (yaitu akuntan publik)
untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. Salah satu
manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat
dipercaya untuk pengambilan keputusan. Menurut Elder, dkk (2011) dalam bukunya
Jasa Audit dan Assurance Pendekatan Terpadu auditing adalah pengumpulan dan
evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian
informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan, Auditing harus dilaksanakan oleh
seorang yang kompeten dan Independen. Pihak independen yang dapat melakukan
pengawasan adalah auditor.

Dalam prakteknya tindakan pengurangan kualitas audit (reduced audit quality)
masih sering terjadi, padahal dalam teori telah jelas dinyatakan bahwa proses audit
yang baik adalah yang mampu meningkatkan kualitas informasi. Peristiwa
pengurangan kualitas audit yang banyak terjadi dimasa ini salah satunya adalah tidak
dilakukannya semua prosedur audit yang disyaratkan, tindakan ini dapat berpengaruh
terhadap pendapat yang dikeluarkan auditor. Melakukan pengurangan jumlah sampel
dari yang seharusnya, melakukan review dangkal dan meninggalkan satu atau beberapa
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prosedur audit yang disyaratkan merupakan tindakan yang terindikasi sebagai
penghentian prematur atas prosedur audit (Liantih, 2010). Penghentian prematur dapat
digambarkan sebagai tindakan tidak melakukan pekerjaan secara lengkap dan
mengabaikan prosedur audit tetapi auditor berani mengungkap opini atas laporan
keuangan yang mereka audit dimana tindakan ini dapat mengurangi ketepatan dan
keefektifan pengumpulan bukti audit.

Standar pekerjaan lapangan ketiga berbunyi bahwa bukti audit yang kompeten dan
cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan. pengajuan pertanyaan dan
konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan
keuangan yang diaudit (IAL, 2001). SA 326.20 juga menyebutkan bahwa jumlah dan
jenis bukti yang dibutuhkan oleh auditor untuk mendukung pendapatnya memerlukan
pertimbangan professional auditor setelah mempelajari dengan teliti keadaan yang
dihadapinya.

Dengan adanya berbagai perbedaan dari penelitian sebelumnya sehingga
menyebabkan adanya ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian kembali
mengenai penghentian premature atas prosedur audit yang berjudul :

“ Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Materialitas, Locus of Control dan
Tindakan Supervisi Terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit”

TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESA

A. Teori Atribusi

Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara menentukan
penyebab atau motif perilaku seseorang. Teori ini diarahkan untuk mengembangkan
penjelasan dari cara kita menilai orang secara berlainan, tergantung makna apa yang
kita hubungkan (atribusikan) ke suatu perilaku tertentu dalam atribusi internal atau
atribusi eksternal yang akan terlihat pengaruhnya terhadap individu (Kelly, 1972 dalam
Apriansyah, 2012). Teori ini tentang memahami perilaku diri sendiri atau orang lain
dengan menarik kesimpulan tentang apa yang mendasari atau melatar belakangi
perilaku tersebut (Myers ,1996 dalam Apriansyah, 2012).

Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial lebih dikenal dengan istilah
dispositional attributions (penyebab internal) dan situational attributions (penyebab
eksternal) (Robbin dalam Lestari,2010). Penyebab internal cenderung mengacu pada
aspek perilaku individual, sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang seperti sifat
pribadi, persepsi diri, kemampuan, dan motivasi. Sedangkan penyebab eksternal lebih
mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku seseorang, seperti kondisi
sosial, nilai sosial, dan pandangan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat digunakan
sebagai dasar menemukan faktor-faktor penyebab mengapa auditor melakukan
premature sign off. Dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkanseorang
auditor melakukan premature sign off, maka faktor-faktor pemicu terjadinya premature
sign off dapatdiminimalisir, sehingga keinginan auditor untuk melakukan premature
sign off dapat berkurang.
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B. Prosedur Audit

Menurut Islahuzzaman, ( 2012 ) Prosedur Audit adalah langkah — langkah terinci
yang dilakukan seiring dengan pengumpulan bukti oleh auditor untuk menetukan
apakah asersi tertentu telah dipenuhi. Pengurangan mutu kualitas audit menurut
Weningtyas, et al., (2006) adalah dalam bentuk mengurangi jumlah sampel dalam
audit, melakukan review dangkal terhadap dokumen klien, tidak memperluas
pemeriksaan ketika terdapat item yang dipertanyakan dan pemberian opini saat semua
prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan lengkap.

Menurut Sunyoto (2014) disamping auditor memakai prosedur audit standar,
auditor melaksanakan berbagai prosedur audit lainnya untuk mengumpulkan bukti audit
yang akan dipakai sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan
auditan. Prosedur audit lain tersebut meliputi: inspeksi, pengamatan, konfirmasi,
permintaan keterangan, penelusuran, pemeriksaan dokumen, penghitungan (counting),
scanning, pelaksanaan ulang dan teknik audit berbantuan komputer (computer-assisted
audit techniques).

C. Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

Premature Sign Off (PMSO) merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor
menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam prosedur audit
tanpa menggantikan dengan langkah yang lain Marxen dalam Christina, 2003.
Tindakan penghentian prematur atas prosedur audit dapat terjadi karena faktor
karakteristik personal auditor (faktor internal) dan faktor situasional pada saat
melakukan audit (faktor eksternal) ( Weningtyas, et al., (2006). Penghentian prematur
audit terjadi ketika auditor mendokumentasikan prosedur audit yang tidak tercakup
oleh prosedur audit lain, tanpa menyelesaikan pekerjaan atau mencatat kelalaian dari
prosedur audit yang dilakukan (Shapeero, et al., 2003). Perilaku ini adalah alat bagi
auditor untuk memanipulasi proses audit dalam upaya mencapai tujuan kinerja
individual. Pengurangan kualitas audit yang dilakukan dari kegiatan ini mungkin
dipandang sebagai pengorbanan bagi individu untuk bertahan dalam lingkungan audit
(Donnelly et al. dalamLestari, 2010).

D. Tekanan Waktu (Time Pressure)

Time pressure terjadi atau timbul disebabkan karena pada saat melakukan audit,
auditor harus dapat mempertimbangkan biaya dan waktu yang tersedia pada saat
auditor melakukan prosedur audit yang telah auditor rencanakan. Jika waktu yang
dialokasikan tidak cukup, auditor akan bekerja dengan cepat sehingga hanya dapat
melaksanakan sebagian prosedur audit yang disyaratkan (Waggoner dalam Aji, 2013).
Auditor diharapkan dapat untuk menyelesaikan prosedur audit yang dapat diselesaikan
dalam waktu yang sesingkat mungkin sesuai dengan batas waktu penugasan dan
menghasilkan laporan audit tepat pada jangka waktu yang telah ditepatkan.
Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur
audit dilakukan dalam kondisi tanpa time pressure. Agar menepati anggaran waktu
yang telah ditetapkan, ada kemungkinan bagi auditor untuk melalukan pengabaian
terhadap prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur audit.
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E. Risiko Audit

Dalam melakukan perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan risiko
audit. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 312 mendefinisikan risiko audit
sebagai risiko auditor tanpa sadar tidak melakukan modifikasi pendapat sebagaimana
mestinya atas laporan keuangan yang mengandung salah saji material. Resiko dalam
auditing berarti bahwa auditor menerima suatu tingkat ketidakpastian tertentu dalam
pelaksanaan audit. Auditor menyadari, misalnya, bahwa ketidakpastian mengenai
kompetensi bahan bukti, efektifitas struktur pengendalian intern klien, dan
ketidakpastian apakah laporan keuangan memang telah disajikan secara wajar setelah
audit selesai ( Jusuf, 2003). Risiko audit dibagi menjadi 2 bagian yang terdiri dari risiko
audit keseluruhan dan risiko audit individual. Sedangkan unsur-unsur yang terdapat
dalam risiko audit adalah yang pertama risiko bawaan (inherent risk) adalah kerentanan
suatu saldo akun atau golongan transaksi terhadap suatu salah saji material, dengan
asumsi tidak terdapat kebijakan dan prosedur pengendalian intern yang terkait. Yang
kedua risiko pengendalian (control risk) adalah risiko terjadinya salah saji material
dalam suatu asersi yang tidak dapat dicegah atau dideteksi secara tepat waktu oleh
pengendalian intern suatu entitas. Risiko ini ditentukan oleh efektivitas kebijakan dan
prosedur pengendalian intern untuk mencapai tujuan umum pengendalian intern yang
relevan dengan audit atas laporan keuangan entitas. Ketiga risiko deteksi (detection
risk) adalah risiko sebagai akibat auditor tidak dapat mendeteksi salah saji material
yang terdapat dalam suatu asersi.

F. Materialitas

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA seksi 312 materialitas
merupakan besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau salah
saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengubah atau mempengaruhi
pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut.

FASB (Financial Accounting Standard Board) menjelaskan konsep materialitas
sebagai penghilangan atau salah saji suatu item dalam laporan keuangan adalah
material jika dalam keadaan tertentu besarnya item tersebut mungkin menyebabkan
pertimbangan orang yang reasonable berdasarkan laporan keuangan tersebut akan
berubah atau terpengaruh oleh adanya pencatuman atau peniadaan informasi akuntansi
tersebut.

G. Locus Of Control

Perilaku disfungsional audit dapat disebabkan oleh faktor karakteristik personal
dari auditor (faktor internal) serta faktor situasional saat melakukan audit (faktor
eksternal). Karakteristik personal yang dapat mempengaruhi penerimaan perilaku
disfungsional diantaranya locus of control. Teori locus of control menggolongkan
individu apakah termasuk dalam locus internal atau eksternal. Rotter dalam Lestari,
(2010) menyatakan bahwa locus of control internal maupun eksternal merupakan
tingkatan dimana seorang individu berharap bahwa reinfocement atau hasil dari
perilaku mereka tergantung pada perilaku mereka sendiri atau karakteristik personal
mereka. Hjele dan Ziegler dalam Andani, et al, (2014) memberi pengertian locus of
control sebagai keyakinan seseorang terkait penyebab dari prestasi atau kegagalan
orang tersebut dalam pekerjaannya. Locus of control terdiri dari internal locus of
control serta eksternal locus of control. Bernardi (2003) menyebutkan bahwa seseorang
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yang mampu menyeimbangkan locus of controleksternal dan internal cenderung dapat
terhindar dari perasaan tertekan.

H. Tindakan Supervisi

Menurut Cusins dalam Amaliyah (2015) supervisi adalah suatu usaha
merencanakan mengatur, mengkoordinir dan mengontrol yang bertujuan untuk
mencapai hasil yang melalui orang lain. Supervisi mencakup pengarahan kegiatan
pemeriksaan danpihak lain (seperti tenaga ahli yang terlibat dalam pemeriksaan) agar
tujuan pemeriksaan dapat tercapai. Unsur supervisi adalah memberikan instruksi
kepada asisten, tetap menjaga penyampaian informasi masalah-masalah penting yang
dijumpai dalam bekerja dan mereview pekerjaan yang dilaksanakan.

Auditor pemula, sebagai pihak yang harus di supervisi di lingkungan Kantor
Akuntan Publik (KAP), sering mengalami ketidakpuasan kerja dikarenakan oleh
keberadaan supervisor serta pemberian bimbingan dan pengawasannya. Penyebab
kurang puasnya auditor pemula ini terutama disebabkan oleh adanya ketidaksamaan
persepsi antara auditor pemula dengan supervisornya. Penyebab tidak puas ini antara
lain :

. Kurangnya pemberian umpan balik (feedback)

. Kemampuan kurang dimanfaatkan

. Kurangnya supervisi

. Rendahnya kesempatan untuk berpartisipasi

. Kurangnya pujian untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik

o o0 o

Hal-hal tersebut yang menyebabkan kurangnya profesionalisme auditor pemula
dalam melaksanakan tugas, sehingga akan berdampak pada pandangan negatif terhadap
citra akuntan publik dan profesi akuntan publik dimasyarakat. Inti dari Tindakan
Supervisi audit itu dapat di artikan sebagai kepemimpinan dalam memaksimalkan suatu
pengawasan auditor senior terhadap auditor junior yang dilakukan untuk guna
mencapai tujuan hasil kerja yang memuaskan dan terstruktur.

Pengembangan Hipotesis

HI : Tekanan waktu berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
H2 : Risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

H3 : Materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

H4 : Locus of Control berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit.

H5 : Tindakan supervisi berpengaruh terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sifat penelitian pengujian
hipotesis, karena pengujian hipotesis biasanya menjelaskan sifat hubungan tertentu.
Agar dapat memperoleh data yang lengkap serta hasil yang akurat, maka penulis
menggunakan jenis penelitian korelasional yaitu penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan secara detail hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Dalam penelitian ini pengambilan data menggunakan kuesioner yang
diberikan secara langsung kepada responden Auditor pada 10 KAP DKI Jakarta.
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Definisi Operasoional Variabel dan Pengukuran
Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang perilakunya
dipengaruhi oleh variabel lain (variabel independen) Jakaria (2008). Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit.
Pengukuran variabel Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit menggunakan skala
interval dengan teknik pengukuran skala rating tipe likert scale.

Variabel Independen ( X )

a. Tekanan Waktu (X1)

Instrumen variable ini terdiri dari 5 item pertanyaan yang dijawab dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Jawaban dari responden digunakan untuk
menentukan tingkat Tekanan Waktu dari yang dihadapi oleh auditor, yaitu tingkat
Tekanan Waktu yang rendah untuk jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkat
Tekanan Waktu yang lebih tinggi untuk jawaban pada skala tinggi.

b. Risiko Audit (X2)

Instrument variable ini terdiri dari 3 item pertanyaan yang dijawab dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Jawaban dari responden digunakan untuk
menentukan tingkat risiko audit dari yang dihadapi oleh auditor, yaitu tingkat risiko
audit yang rendah untuk jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkat risiko audit
yang lebih tinggi untuk jawaban pada skala tinggi.

c¢. Materialitas (X3)

Instrumen variabel ini terdiri dari 3 item pertanyaan yang dijawab dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Jawaban dari responden digunakan untuk
menentukan tingkat materialitas. Tingkat Materialitas yang rendah untuk jawaban pada
skala rendah dan sebaliknya tingkat materialitas yang lebih tinggi untuk jawaban pada
skala tinggi.

d. Locus of Control (X4)

Variabel ini dinilai dengan menggunakan 10 pertanyaan setiap responden diminta
untuk mengidentifikasi hubungan antara reward atau hasil dengan penyebabnya dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Skor yang lebih tinggi dari locus of control
menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dari kepribadian eksternal dan skor yang lebih
rendah diasosiasikan dengan atribut internal.

e. Tindakan Supervisi (X5)

Variable ini diukur dengan menggunakan instrumen yang yang secara spesifik
mengukur secara pendekatan tradisional dan pendekatan interaktif dengan tingkat
materialitas yang terkandung dalam prosedur audit. Instrumen variabel ini terdiri dari 4
item pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin. Skor
yang lebih tinggi dari Tindakan Supervisi menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dari
pendekatan traditional dan skor yang lebih rendah diasosiasikan dengan atribut
pendekatan interaktif.

Volume. 4 Nomor. 1 Februari 2017
Hal. 31-51, ISSN : 2339-0832




Ardianto Samudro/Murtanto 37

Tabel 1
Pengukuran Variabel
No Variabel Dimensi Indikator Skala
Pengukuran
1  Dependen: Perilaku disfungsional 10 Skala Ordinal
Penghentian Premature pertanyaan
prosedur audit
(Sumber: Juliadi (2013)
dan Lestari (2010))
2 Independen: e Time budget 5 Skala interval
Tekanan waktu pressure pertanyaan
(Sumber: Juliadi (2013) o  Time deadline
dan Lestari (2010)) pressure
3 Risiko audit e Risiko bawaan 3 Skala interval
(Sumber: Weningtyas, e Risiko pertanyaan
et al (2006)) pengendalian
e Risiko deteksi
4  Tingkat e Tingkat materialitas 3 Skala interval
Materialitas kualitatif Pertanyaan
(Sumber: Aji (2013)) e Tingkat materialitas
kuantitatif
5 Locus Of Control Komponen Locus Of 10 Skala interval
(Sumber: Lestari Control: Pertanyaan
(2010)) e Locus of control
eksternal
e Locus of control
internal
6. Tindakan Supervisi e Pendekatan 4 Pertanyaan Skala Interval
(Sumber: Maulina dkk, Tradisional
(2010)) e Pendekatan
Interaktif

Metode Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian ini purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu
( Sugiyono, 2012). Untuk memperoleh responden penelitian dengan cara menyebar
langsung kuisioner ke KAP DKI Jakarta. Pemilihan sampel ini dengan batas minimum
sampel suatu penelitian adalah sebanyak 100 sampel. Jumlah responden yang akan
dilibatkan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 responden yang
terdiri dari Junior Auditor, Senior Auditor, Manager, dan Partner pada 10 Kantor
Akuntan Publik (KAP) di DKI Jakarta.
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Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi
ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan data primer. Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber asli. Kuesioner
yang digunakan untuk survei dikirim langsung ke auditor di kantor akuntan publik
yang berada di DKI Jakarta. Penyebaran kuesioner dilakukan sebanyak 150 responden
yang terdiri dari Junior Auditor, Senior Auditor, Manager, dan Partner pada 10 Kantor
Akuntan Publik (KAP) di DKI Jakarta.

Metode Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), nilai minimum ( minimuwmn), maksimum (maximumn), standar
deviasi (deviation standard), dan sebagainya ( Ghozali, 2013).

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan KMO and Bartlett’s Test
(Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling). Dalam uji validitas, suatu variabel
dinyatakan valid dan dapat dianalisis lebih lanjut apabila memenuhi kriteria yang
menyatakan bahwa angka KMO (Keiser-Meyer-Olkin) MSA (Measures of
Sampling Adequacy) pada kolom KMO and Barlett;s Test harus lebih besar atau
sama dengan 0.5. Sedangkan tingkat probabilitas (sig) harus lebih kecil atau sama
dengan 5% (0.05). Kemudian untuk mengetahui tiap item valid atau tidak dapat
dilihat dari nilai MSA pada kolom Anti Image Corellation’s. Nilai MSA diatas 0.5
menunjukkan bahwa item valid dan dapat dianalisis lebih lanjut.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan One Shot atau pengukuran
sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.
Reliabilitas diukur dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Kriteria pengambilan
keputusan uji reliabilitas adalah:
a. Cronbach Alpha > 0.6 maka konstruk atau variabel itu adalah reliable.
b. Cronbach Alpha< 0.6 maka konstruk atau variabel itu adalah unreliable.

3. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji statistik yang bertujuan untuk menguji apakah dalam
model penelitian berdistribusi normal atau tidak. Model yang baik untuk digunakan
dalam penelitian adalah model yang terdistribusi secara normal. Untuk menguji
normalitas residual dapat dilakukan dengan menggunakan one sample Kolgomorov
Sminorv Test dengan tingkat kesalahan adalah sebesar 5% (a = 5%). Hasil pengujian
menggunakan One Sample Kolgomorov Sminorv Test akan dilihat berdasarkan kriteria
(Ghozali, 2013: 164 ):
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a. Jika asymp
Sig ( 2 —tailed ) > o= 0,05 , maka data berdistribusi normal
b. Jika asymp
Sig ( 2 —tailed ) < o = 0,05 , maka data tidak berdistribusi normal

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2009;227), analisis regresi berganda adalah hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel atau lebih variabel independen (X1, X2,.....X3)
dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah
variabel independennya minimal 2 (dua). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu Tekanan Waktu, Risiko
Audit, Materilialitas, Locus of Control dan Tindakan Supervisi terhadap Penghentian
Prematur Atas Prosedur Audit. Model regresi yang dikembangkan untuk menguji
hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=0a+ lel + ﬁzXz +B3X3 + B4X4+ BSXS + e

Keterangan :
Y = Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
a = Konstanta
Pi1-Bs = Koefisien Regresi
X, = Tekanan Waktu
X; = Risiko Audit
X, = Materialitas
X, = Locus of Control
Xs = Tindakan Supervisi
e = Error

Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Materilialitas, Locus of Control dan
Tindakan Supervisi terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit dapat
diketahui dari signifikan koefisien regresi fi— Bs.

5. Pengujian Hipotesis

Pernyataan ataupun asumsi sementara yang dibuat untuk diuji kebenarannya
dinamakan dengan Hipotesis (Hypothesis) atau Hipotesa. Tujuan dari Uji Hipotesis
adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga dapat mengumpulkan bukti yang berupa
data-data dalam menentukan keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dari
pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. Uji Hipotesis juga dapat memberikan
kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan yang bersifat Objektif. Uji hipotesis
yang dikemukakan dalam penelitian ini antara lain: uji koefisien determinasi dan uji T.

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk mengetahui
seberapa besarnya perubahan atau variasi variable independen dapat menjelaskan
variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasinya adalah antara O dan 1 R’
dapat naik atau turun apabila satu variable independen ditambahakan kedalam
model. Kriteria penilaian adjusted R*adalah :

i. Bila nilai R2 kecil, berarti menunjukan bahwa kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variaasi variabel dependen sangat
kecil.
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ii. Bila nilai R2 yang mendekati 1, berarti variable-variabel independen dapat
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)

Menurut Imam Ghozali (2013: 101) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen.

Setelah melakukan regresi kemudian membandingkan probabilitas (terhitung)
masing-masing variabel bebas dengan tingkat kesalahan 5% (u = 5%).

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:

i. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

ii. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

ANALISI DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2012). Untuk memperoleh responden penelitian dengan cara menyebar langsung
kuisioner ke KAP yang berada di sekitar DKI Jakarta. Pemilihan sampel ini dengan
batas minimum sampel suatu penelitian adalah sebanyak 100 sampel. Jumlah
responden yang akan dilibatkan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
150 responden yang terdiri dari Junior Auditor, Senior Auditor, Manager, dan Partner
pada 10 Kantor Akuntan Publik (KAP) di DKI Jakarta.

Dari jumlah keseluruhan KAP yang terdapat di wilayah DKI Jakarta sebanyak
+150, hanya ada 10 (sepuluh) KAP yang bersedia menerima kuesioner penelitian yang
dikirim langsung ke auditor di kantor akuntan publik yang berada di DKI Jakarta.
Berikut ini adalah daftar 10 (sepuluh) Kantor Akuntan Publik yang digunakan pada
penelitian ini:

Daftar Kantor Akuntan Publik (KAP)

No. Kantor Akuntan Publik
1.  KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali
2. KAP Dra. Erimurni CPA
3. KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jeri CPA
4. KAP Gatot Victor & Rekan
5. KAP Abdul Aziz
6.  KAP Tjahjo Hachjud Modopuro & Rekan
7. KAP Haryono, Junianto & Saptoamal
8.  KAP Weddie Andriyanto & Muhaemin
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No. Kantor Akuntan Publik

9. KAP Drs. Yuwono H
10.  KAP Drs. Djajarizki CPA

Tabel 2
Uji Statistik Deskriptif
Std.
Variabel N Mean Minimum  Maximum Deviation
Penghentian Prematur atas 5 245 g9 5.00 0.74714
Prosedur Audit
Time Pressure 113 24531 1.00 500 0.87913
Risiko Audit 113 18791 1.00 5.00 1.07558
Materialitas 113 29351 1.00 5.00 1.50123
Locus of Control 113 1.8522 1.00 5.00 0.78753
Tindakan Supervisi 113 19531 1.00 5.00 0.80516
Sumber: Data primer yang diolah 2016
Uji Validitas Data
Tabel 3
Hasil Uji Validitas — Penghentian Prematur atas Prosedur Audit (Y)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
PA1 0.950 0.955 0.000 Valid
PA2 0.950 0.948 0.000 Valid
PA3 0.950 0.939 0.000 Valid
PA4 0.950 0954 0.000 Valid
PA5 0.950 0.960 0.000 Valid
PA6 0.950 0.960 0.000 Valid
PA7 0.950 0.936 0.000 Valid
PAS 0.950 0.964 0.000 Valid
PAS 0.950 0.940 0.000 Valid
PA10 0.950 0.949 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
Olkin) sebesar 0.950 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel penghentian prematur atas prosedur audit memiliki nilai lebih
besar dari 0.50 dengan masing-masing nilai yaitu 0.955, 0.948, 0.939, 0.954, 0.960,
0.960, 0.936, 0.964, 0940, dan 0.949, serta nilai probabilitas (sig.) sebesar 0.000 <
005, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
penghentian prematur atas prosedur audit (Y) dinyatakan valid.
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Tabel 4
Hasil Uji Validitas — Time Pressure (X;)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan = Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)

Adequacy)
TP1 0.862 0.894 0.000 Valid
TP2 0.862 0.863 0.000 Valid
TP3 0.862 0.867 0.000 Valid
TP4 0.862 0.845 0.000 Valid
TP5 0.862 0.845 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
Olkin) sebesar 0.862 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel time pressure memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.894, 0.863, 0.867, 0.845, dan 0.845, serta nilai probabilitas
(sig.) sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
pada variabel time pressure (X,) dinyatakan valid.

Tabel 5
Hasil Uji Validitas — Risiko Audit (X2)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan

Pernyataan  Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
RALI 0.760 0.780 0.000 Valid
RA2 0.760 0.724 0.000 Valid
RA3 0.760 0.779 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
Olkin) sebesar 0.760 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel risiko audit memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.780, 0.724, dan 0.779, serta nilai probabilitas (sig.) sebesar
0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
risiko audit (X;) dinyatakan valid.

Tabel 6
Hasil Uji Validitas — Materialitas (X3)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan  Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
M1 0.779 0.755 0.000 Valid
M2 0.779 0.824 0.000 Valid
M3 0.779 0.762 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
Olkin) sebesar 0.779 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel materialitas memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.755, 0.824, dan 0.762, serta nilai probabilitas (sig.) sebesar
0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
materialitas (X3) dinyatakan valid.

Tabel 7
Hasil Uji Validitas — Locus of Control (Xy)

Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan

Pernyataan = Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
LOC1 0.923 0.924 0.000 Valid
LOC2 0.923 0.901 0.000 Valid
LOC3 0923 0.909 0.000 Valid
LOC4 0.923 0919 0.000 Valid
LOC5 0.923 0.943 0.000 Valid
LOC6 0.923 0915 0.000 Valid
LOC7 0923 0911 0.000 Valid
LOC8 0.923 0.932 0.000 Valid
LOC9 0.923 0.964 0.000 Valid
LOC10 0923 0918 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
Olkin) sebesar 0.923 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
pernyataan pada variabel locus of control memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.924,0.901,0.909,0.919,0.943,0.915,0.911,0.932,0.964,
dan 0.918, serta nilai probabilitas (sig.) sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel locus of control (Xy)
dinyatakan valid.

Tabel 8
Hasil Uji Validitas — Tindakan Supervisi (Xs)
Item KMO (Keiser- MSA (Measures Probabilitas Kesimpulan
Pernyataan = Meyer-Olkin) of Sampling (Sig.)
Adequacy)
TSI 0.780 0.766 0.000 Valid
TS2 0.780 0.757 0.000 Valid
TS3 0.780 0.815 0.000 Valid
TS4 0.780 0.784 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai KMO (Keiser-Meyer-
Olkin) sebesar 0.780 > 0.50, MSA (Measures of Sampling Adequacy) untuk setiap item
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pernyataan pada variabel tindakan supervisi memiliki nilai lebih besar dari 0.50 dengan
masing-masing nilai yaitu 0.766,0.757,0.815, dan 0.784, serta nilai probabilitas (sig.)
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel tindakan supervisi (Xs) dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Item Croanbach  Kesimpulan

Pernyataan Alpha

Penghentian Prematur atas

. 10 Item 0.953 Reliabel
Prosedur Audit
Time Pressure 5 Item 0.906 Reliabel
Risiko Audit 3 Item 0.925 Reliabel
Materialitas 3 Item 0.963 Reliabel
Locus of Control 10 Item 0.953 Reliabel
Tindakan Supervisi 4 Item 0.885 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Croanbach Alpha untuk
setiap variabel memiliki nilai lebih besar dari 0.60, schingga dapat disimpulkan bahwa
semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel dan dengan beberapa variabel yang
dianggap memiliki kriteria sangat baik, karena memiliki nilai Croanbach Alpha >0.80,
yaitu Penghentian Prematur atas Prosedur Audit.Time Pressure, Risiko Audit, Locus of
Control,dan Tindakan Supervisi.

Uji Normalitas
Tabel 10
Hasil Uji Normalitas — Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 113
Normal Parameters” Mean 000000
0
Std. Deviation 3.13669
945
Most Extreme Differences Absolute 052
Positive 044
Negative -.052
Kolmogorov-Smirnov Z 553
Asymp. Sig. (2-tailed) 920

a. Test distribution is Normal.

Sumber:Data primer yang diolah, 2016
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Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.Hal ini didasari oleh kriteria data berdistribusi normal jika nilai signifikansi >
005, dimana hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0.920 > 0.05, sehingga model penelitian ini terbebas
dari masalah normalitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 11

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Koefi.t::ien
Regresi (B)

(Constant) -3872
Time Pressure 0.301
Risiko Audit 0.462
Materialitas 0.277
Locus of Control 0.237
Tindakan Supervisi 1.051

Sumber: Data primer yang diolah 2016 (lihat lampiran)

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, maka dapat dibentuk model regresi berganda dari
Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, Locus of Controldan Tindakan
Supervisiterhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit sebagai berikut:

Y=a+ B]X] 3P BzXz AP B3X3+ B4X4+ BsXs‘l' H
Y=-3872+4+0301X; +0462X, +0.277X5+ 0237X,+ 1.051X5+ ¢

Dimana :
Y : Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
o : Konstanta

fi —Ps: Koefisien regresi Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, Locus of
Control, dan Tindakan Supervisi

X1 : Time Pressure

X : Risiko Audit

X3 : Materialitas

Xa : Locus of Control
X5 : Tindakan Supervisi
e : Error

Persamaan regresi linier diatas menunjukkan nilai koefisien konstanta adalah -
3.872 yang artinya bahwa apabila nilai X, (Time Pressure), X, (Risiko Audit), X3
(Materialitas), X4 (Locus of Control), dan Xs (Tindakan Supervisi) pada obyek
penelitian sama dengan 0O, maka nilai Y (Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit)adalah -3.872. Nilai koefisien regresi Bi, P2, Ps, P4, dan Ps menunjukkan
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perubahan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit sebagai variabel dependen
apabila nilai variabel independen adalah Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas,
Locus of Control, dan Tindakan Supervisi mengalami kenaikan atau penurunan sebesar
I satua

Uji Koefisien Determinasi (R%)
Tabel 12
Uji Koefisien Determinasi (R%)
Keterangan

Adjusted R Square 0.816

R-square 0.824
Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Berdasarkan pada tabel 4.17, nilai R pada model regresi penelitian dapat dilihat
pada kolom Adjusted R Square yaitu sebesar 0.816. Dari hasil tersebut berarti sebesar
81.6% variabel dependen (Penghentian Prematur atas Prosedur Audit) dapat dijelaskan
oleh variabel independen penelitian (Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, Locus
of Control, dan Tindakan Supervisi), sedangkan sisanya sebesar 18 4% (100% - 81.6%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel 13
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Variabel Koefisien t- Sig. Kesimpulan
Regresi  hitung (2-
(B) tailed)
Variabel Dependen:
Penghentian Prematur
atas Prosedur Audit
Variabel Independen:
Time Pressure 0.301 3.594 0000 Signifikan, H, diterima
Risiko Audit 0462 3081 0000 Signifikan, H, diterima
Materialitas 0277 3.905 0.000  Signifikan, H; diterima
Locus of Control 0237 4212 0.000 Signifikan, H, diterima
Tindakan Supervisi 1051 7409 0000 Signifikan, Hs diterima

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 (lihat lampiran)

Hipotesis 1
Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Time Pressure memiliki

angka t hitung sebesar 3.594 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Time Pressure berpengaruh
signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.301 terhadap variabel dependen, yaitu
Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain, Hy, ditolak dan Hy
diterima.
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Hipotesis 2
Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Risiko Audit memiliki

angka t hitung sebesar 3 981 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko Audit berpengaruh
signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.462 terhadap variabel dependen, yaitu
Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain, Hy, ditolak dan H,,
diterima.

Hipotesis 3
Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Materialitas memiliki

angka t hitung sebesar 3.905 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Materialitas berpengaruh
signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.277 terhadap variabel dependen, yaitu
Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain, Hy; ditolak dan H,;
diterima.

Hipotesis 4
Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Locus of Control memiliki

angka t hitung sebesar 4.212 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Locus of Control
berpengaruh signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 0.237 terhadap variabel
dependen, yaitu Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain, Hyg
ditolak dan H,4 diterima.

Hipotesis 5

Pada hasil uji statistik t, dapat dilihat bahwa variabel Tindakan Supervisi
memiliki angka t hitung sebesar 7.409 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tindakan
Supervisi berpengaruh signifikan positif dengan nilai beta (B) sebesar 1.051 terhadap
variabel dependen, yaitu Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Dengan kata lain,
Hys ditolak dan H,s diterima.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI

Simpulan

Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain :

a) Time Pressure berpengaruh positif secara parsial terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung
sebesar 3.594 dan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.301.

b) Risiko Audit berpengaruh positif secara parsial terhadap terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung
sebesar 3.981 dan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.462.

¢) Materialitas berpengaruh positif secara parsial terhadap Penghentian Prematur
atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung sebesar 3.905
dan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05,
dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.277.
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d)

€)

Locus of Control berpengaruh positif secara parsial terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung
sebesar 4212 dan nilai sig. sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari
0.05, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.237.

Tindakan Supervisi berpengaruh positif secara parsial terhadap Penghentian
Prematur atas Prosedur Audit. Hal ini ditunjukkan dengan angka t hitung
sebesar 7.409 dan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 1.051.

Implikasi

1.

Kegunaan Praktis
Dari hasil pengujian hipotesis, maka dapat ditarik beberapa implikasi yang

dapat digunakan untuk menyempurnakan penelitian di masa yang akan datang,
implikasi tersebut antara lain :

2.

a. Bagi Kantor Akuntan Publik

Penelitian ini berimplikasi pada KAP di wilayah DKI Jakarta, dimana KAP
merupakan lembaga yang menaungi para auditor untuk memberikan jasa bagi
pihak yang memerlukan keyakinan atas laporan keuangan dan dalam
pengambilan keputusan. Interaksi antara karakteristik personal yang dimiliki
auditor dengan tingkat penggunaan yang berlebihan dan faktor situasional saat
melakukan audit yang kurang menguntungkan bagi auditor. Oleh karena itu,
pertimbangan kualitas professional auditor ketika melakukan penugasan audit
sangat diperlukan untuk menghadapi berbagai perilaku disfungsional auditor
yang terjadi. Selain itu, diperlukan juga peran penting Kantor Akuntan Publik
untuk mengatasi terjadinya praktik penghentian prematur atas prosedur audit
melalui evaluasi kebijakan, seperti pengawasan yang ketat dalam perekrutan
dan kinerja auditor, menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif,
evaluasi jangka waktu audit, perencanaan jenis prosedur audit yang tepat, serta
penerapan review dan kontrol kualitas yang efektif.
b. Bagi Pembuat Standar

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam setiap penyusunan
standar auditing. Dan dapat dijadikan acuan untuk menyusun yang berkaitan
dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit, Time Pressure Risiko Audit,
Materialitas, Locus of Control, dan Tindakan Supervisi.
c. Bagi Klien dan Stakeholder

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan klien dan para
stakeholder mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Penghentian Prematur
atas Prosedur Audit.

Kegunaan Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menjadi tambahan referensi atau

rujukan mengenai pengaruh tekanan waktu, risiko audit, materialitas, locus of
control dan tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas prosedur audit
dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan dan disamping itu, penelitian
tersebut dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu akuntansi. Penelitian
ini, diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan yang berarti bagi studi-
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studi yang berkaitan dengan tekanan waktu, risiko audit, materialitas, locus of
control, tindakan supervisi serta prosedur audit.

Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan maupun kelemahan. Disisi lain

keterbatasan dan kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi penelitian yang akan datang. Adapun keterbatasan-keterbatasan
yang ditemukan dalam penelitian ini, antara lain :

d.

Saran

Sampel penelitian ini terbatas pada auditor yang berasal dari Kantor
AkuntanPublik di wilayah DKI Jakarta, sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisir untuk mewakili seluruh auditor di Indonesia. Selain itu, sampel
yang digunakan juga hanya 113 responden.

Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh dari variabel independen berupa
Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas, Locus of Control dan Tindakan
Supervisi terhadap variabel dependen yaitu Penghentian Prematur atas Prosedur
Audit.

Jumlah sampel atau responden yang digunakan dalam penelitian ini masih
terbilang terbatas, karena keterbatasan waktu dan terdapat kuesioner yang tidak
lengkap untuk dapat diolah.

Tidak terdapat responden yang menjabat sebagai manajer dan partner sehingga
kemungkinan hasil penelitian akan berbeda jika diterapkan pada auditor yang
menempati jenjang tersebut.

Dari hasil pengujian hipotesis dan mempertimbangkan segala keterbatasan,

maka dapat ditarik beberapa saran yang dapat digunakan untuk menyempurnakan
penelitian selanjutnya, saran tersebut antara lain :

d.

Data yang dapat diolah hanya 113 kuesioner dari 150 kuesioner yang disebarkan
atau dengan kata lain hanya jawaban 113 orang auditor yang dapat digunakan
dalam penelitian sehingga data tersebut diperkirakan tidak mewakili jumlah
populasi penelitian, maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih
memperhatikan jumlah kuesioner yang akan disebar, menggunakan responden
yang lebih variatif dan memerluas cakupan sampel di berbagai wilayah agar
dapat mewakili seluruh auditor Indonesia.

. Untuk  penelitian selanjutnya, seharusnya dapat mempertimbangkan

penambahan variabel lain yang dapat mempengaruhi Penghentian Prematur atas
Prosedur Audit, seperti Prosedur Review dan Kontrol Kualitas oleh KAP, Self
Esteent in Relation to Ambition, Turnover Intention dan lainnya.

Menambah jumlah sampel, memperluas lokasi pengambilan sampel tidak hanya
di DKI Jakarta saja dan memperhatikan jangka waktu dalam penelitian.
Penelitian selanjutnya agar memperhatikan jenjang dan jabatan responden agar
mendapat jawaban yang lebih variatif dan kemungkinn hasil penelitian akan
berbeda.

. Penelitian selanjutnya agar memperhatikan jenjang dan jabatan responden agar

mendapat jawaban yang lebih variatif dan kemungkinn hasil penelitian akan
berbeda.
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